
MENTERI PERHUI}UNGAN
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR : KM 29 TAHUN 2006

TENTANG

KRITERIA KLASIFIKASI UNIT PELAKSANA TBKNIS
DISTRIK NAVIGASI

DtrNGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTBIII PERHUBUNGAN,

bahwa untuk menciapkan klasifikasi unit pelaksana Teknis Distrik
Navigasi sesuai dengan beban tugasnya, perlu menetapkan kriteria
klasiflkasi unit Pelaksana Teknis bistrik Navigasi dengan peraturan
Menteri Perhubungan;

l. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan.
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Keria
Kementerian Negara Republik Tndonesia, sebagairnana telah
diubah terakhir dengan peraturan presiden Nomor 62 Tahun
2005:

2. Peraturan presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang unit
organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara Repubrik
Indonesia, sebagai*ana telah diubah dengan peraturan
Presiden Nomor 80 Tahun 2005;

3. Peraturan Menteri perhubungan Nomor KM. 43 Tahun 2005
tenta'g organisasi dan Tata Kerja Departemen perhubungan,
sebagaimana telah diubah dengan peraturan Menteri
Perhubungan Nomor KM. 62 Tahun 2005:
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4. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nornor
62lKepAvl.PAN 17 12003 tentang Pedoman Organisasi'Ieknis
di Lingkungan Dgpartemen dan Lembaga Pernerintah Non
Departemen;

Memperhatikan : Persetujuan Menteri Pedayagunaan Aparatur Negara dalam surat
Nomor B/1075/M.PAN/5/2006 tanggal 2 Mei 2006;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAi{ MENTERI
KRITERIA KLASIFIKASI
DISTRIK NAVIGASI.

PERHUBUNGAN TENTANG
UNIT PELAKSANA TEKNIS

BAB I

KETBNTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peratnran ini yang dimaksud dengan:

1. Sarana Bantu Navigasi Pelayaran adalah sarana yang
dibangun dan berfungsi membantu navigator di kapal dalam
menentukan posisi dan atau haluan kapal serta
rnemberitahukan bahaya dan atau rintangan pelayaran untuk
kepentingan keselamatan berlayar.

2. Menara suar adalah sarana bantu navigasi pelayaran tetap
yang bersuar dan mernpunyai jarak tampak sama atau lebih
20 (dua puluh) mil laut yang dapat membantu untuk
menunjukan para navigator dalam menentukan posisi
dan/atau haluan kapal, menunjukan arah daratan dan adanya
pelabuhan serta dapat dipergunakan sebagai tanda batas
wilayah Negara.

3. Rambu suar adalah sarana bantu navigasi pelayaran tetap
yang bersuar dan mempunyai jarak tampak sama atau lebih
dari 10 (sepuluh) mil laut yang dapat membantu untuk
menunjukan kepada para navigator adanya bahaya/rintangan
navigasi antara lain karang, air dangkal, gosong dan bahaya
terpencil serta menentukan posisi dan/atau haluan kapal.
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Tanda Siang/Anak Pelampung adalah sarana bantu navigasi
pelayaran berupa anak pelampung dan/atau rambu siang
untr"rk menunjukan kepada navigator adanya bahaya/rintan_ean
navigasi antara lain karang. air dan_gkal, gosong, kerangka
kapal dan untuk menunjukan perairan yang aman serta
pemisah alur yang hanya dapat dipergunakan pada siang hari.

Pelarnpung Suar adalah sarana bantu navigasi pelayaran
apung dan mempunyai jarak tampak lebih kurang dari 6
(enam) mil laut yang dapat membantu untuk menunjukan
kepada para navigator adanya bahaya/rintangan navigasi
antara lain karang, air dangkal, gosong, kerangka kapal dan
untuk menunjukan perairan aman serta pemisah alur.

Stasiun Radio Pantai adalah stasiun radio yang digunakan
untuk keg)atan konlunikasi radio pelayaran (communication
maritime mobile service) guna menunjang keselamatan
pelayaran.

Kapal Negara Kenavigasian adalah kapal milik Direktorat
Jenderal Perhubungan Laut yang digunakan untuk
melaksanakan tugas perawatan/pemeliharaan, pengawasan
sarana bantu navigasi pelayaran dan survei serta gilir tugas
para penjaga menara suar.

Bengkel adalah suatu tempat di daratan yang digunakan
untuk rnelaksanakan perbaikan dan perawatan sarana dan
prasarana operasional kenavigasian.

Dermaga adalah tempat yang digunakan untuk sandar kapal
guna kegiatan bongkar muat barang-barang operasional
perawatan/pemeliharaan, pengawasan sarana bantu navigasi
pelayaran dan survei serta gilir tugas para penjaga menara
suar.

Taman Pelampung adalah tempat didaratan yang digunakan
untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan, perawatan,
penyimpanan pelampung suar, bangunan atas (upper
s t ruktur), dan ballasVsinker.

i 1. Gudang adalah tempat yang digunakan untuk menyimpan
barqng-barangl perlengkapan operasional sarana bantu
navigasi pelayaran, kapal negara kenavigasian, dan barang-
barang persediaan kenavi gasian.

B.

9 .

1 0 .
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L2. Alat angkut/alat angkat adalah keseluruhan peralatan yang
digunakan untuk mengangkat/mengangkut pelampung suar,
bangunan atas (upper struktur), ballast/srnker, dan barang-
barang operasional kenavigasian lainnya.

BAB II

KRITERIA KLASIFIKASI

Pasal 2

I(lasifikasi unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi sebagai Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Laut ditetapkan berdasarkan kriteria klasifikasi yang berupa
penentuan nilai terhadap seluruh komponen yang berpengaruh pada
beban kerja.

Pasal 3

Kriteria Unit Pelaksana Teknis Klasifikasi Distrik Navigasi
sebagaimana dimaksud pada Pasal 2, terdiri dari unsur pokok/utama
dan unsur penurrjang.

Pasal 4

Unsur pokok/utama sebagaimana dimaksud pada pasal 3,
menrpakan kemampuan operasional dari seluruh sarana dan
prasarana yang .dimiliki Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi,
terdiri dari sub-sub unsur:

a. total jam operasional selama satu tahun dari Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran, yaitu jam operasi selama satu tahun dari
keseluruhan sarana bantu navigasi pelayaran yang menjadi
tanggung jawab Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi
untuk dioperasikan dan dipelihara sesuai jenisnya, yang
meliput i :

1) total jam operasional selama satu tahun dari seluruh
Menara Suar yang dimiliki oleh Unit pelaksana Teknis
Distrik Navigasi;
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2) total jar-n opertrsional selama satu tahun dari seluruh
,Rambu Suar yang dimiliki oleh Unit Pelaksana Teknis
Distrik Navigasi;

3) total jam operasional selama satu tahun dari seluruh
Pelampung Suar yang dimiliki oleh Unit Pelaksana
Teknis Distrik Navigasi ;

4) total jam operasional selama satu tahun dari seluruh
Tanda Siang / Anak Pelampung yang dimiliki oleh
Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi.

total jam operasional selarna satu tahun dari Stasiun Radio
Pantai, yaitu kernalnpuan operasional seluruh Stasiun Radio
Pantai pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi yang
digunakan untuk komunikasi radio pelayaran (communication
maritime mobile service) guna menunjang keselamatan
pelayaran, yang didasarkan atas kemampuan dan jenis
peralatan, serta jam dinasnya, yang meliputi:

l) total jam operasional selama satu tahun dari Stasiun
Radio Pantai Kelas I;

2) total jam operasional selama satu tahun dari Stasiun
Radio Pantai Kelas II;

3) total jam operasional selama satu tahun dari Stasiun
Radio Pantai Kelas III;

4) total jam operasional selama satu tahun dari Stasiun
Radio Pantai Kelas IV.

total jam operasional selama satu tahun Kapal Negara
Kenavigasian, yaitu jam operasi selama satu tahun dari
keseluruhan Kapal Negara yang dimiliki Unit Pelaksana
Teknis Distrik Navigasi, yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan perawatan/pemeliharaan, pengawasan sarana bantu
navigasi pelayaran dan survei serta gilir tugas para penjaga
menara suar, yan_g meliputi:

1) total jurn operasional Kapal Negara Kenavigasian
Kelas I selama satu tahun;

2) total jarn operasional Kapal Negara Kenavigasian
Kelas II selama satu tahun;
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3) total jam operasional Kapal Negara Kenavigasian
,Kelas III selama satu tahun:

Objek Pelayanan yaitu seluruh obyek yang harus dilayani
dan diawasi yang rnerupakan satu kesatuan sistem
kenavigasian pelayaran, yang meliputi :

l) panjang alur pelayaran yaitu panjang dari bagian
perairan yang alami. maupun buatan dari segi
kedalaman, lebar dan hambatan pelayaran lainnya
yang dianggap aman untuk dilayari, dan berada dalam
wilayah kerja Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi,
yang dihitung dalam nautical mills;

2) wilayah kerja yaitu luas wilayah kerja Unit Pelaksana
Teknis Distrik Navigasi yang dibakukan oleh garis-
garis lurus yang dihubungkan di antara koordinat-
koordinat yang telah ditentukan sebagaimana
tercantum dalam peta laut, yang dihitung dalam
nautical mills;

3) panjang garis pantai yaitu panjang garis yang dihitung
dari batas antcra air tinggi rata-rata dan daratan kecuali
untuk daerah rawa-rawa dan bakau-bakau dimana
dipakai garis pantai yang nyata yaitu tepi luar dari
tetumbuhan, dan berada dalam wilayah kerja Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi, yang dihitung
dalam nautical mills;

4) jumlah pelabuhan yaitu jumlah unit pelabuhan baik
berupa pelabuhan yang diusahakan dan pelabuhan
yang tidak diusahakan yang berada dalam wilayah
kerja Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi.;

5) kunjungan kapal yaitu jumlah unit kapal selama satu
tahun yang melewati alur pelayaran dan menggunakan
sarana bantu pelayaran di wilal,afi kerja Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi.
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Instansi 'ferkait yaitu instan5i pemerintah yang oleh Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi diperlukan untuk
berkoordinasi dan berada dalam wilayah kerja Unit Pelaksana
Teknis Distrik Navigasi, yang melaksanakan tugas dan fungsi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, yang meliputi :

1) jumlah unit Kantor Administrator Pelabuhan atau
Kantor Pelabuhan yang berada dalam wilayah kerja
Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi;

2) jumlah unit penyelenggara Kepanduan yang berada
dalam wilayah kerja Unit Pelaksana Teknis Distrik
)Iavigasi;

3) jurnlah unit Pemerintah Propinsi yang berada dalam
rvilayah kerja Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi;

4) jumlah unit Pemerintah Kabupaten atau Pemerintah
Kota yang berada dalam wilayah kerja Unit Pelaksana
Teknis Distrik i.{avigasi ;

jumlah Petugas Operasional Kenavigasian yaitu seluruh
personil dari Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi yang
khusus melaksanakan tugas operasional bidang sarana bantu
navigasi pelayaran, stasiun radio pantai, kapal negara
kenavigasian dan bengkel;

jumlah Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, yaitu seluruh
sarana yang dimiliki, dioperasikan dan dipelihara oleh Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi guna menciptakan
keselamatan pelayaran, yang meliputi :

1) jumlah unit Menara Suar;

2) jurnlah unit Rarnbu Suar;

3) jumlah unit Pelampung Suar;

4) jumlah unit Tanda Siang / Anak Pelampung;

f.

o
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h jumlah stasiun Radio Pantai, yaitu keseluruhan stasiun I{adio
Pantai. yang dimiliki, dioperasikan dan diperihara oleh unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi, yang digunakan untuk
kornunikasi radio pelayaran (communication maritime mobile
service) guna rnenunjang keselamatan pelayaran, yang
meliputi:

1) jurnlah unit Stasiun Radio pantai Kelas I;

2) jurnlah unit Stasiun Radio pantai Kelas II;

3) jumlah unit Stasiun Radio pantai Kelas III;

4) ' jumlah unit Stasiun Radio pantai Kelas IV.

jumlah Kapal Negara Kenavigasian, yaitu keseluruhan unit
Kapal Negara Kenavigasian yang dimiliki, dioperasikan dan
dipelihara oleh unit pelaksana Teknis Disirik Navigasi,
yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan
perawatan/pemeliharaan, pengawasan sarana bantu navigasi
peiayaian dan survei serta gilir tugas para penjaga menara
suar, yang meliputi:

l) jumlah unit Kapal Negara Kenavigasian Kelas I;

2) jumlah unit Kapal Negara Kenavigasian Kelas II;

3) jurrlah unit Kapal Negara Kenavigasian Kelas III.

fasilitas pangkalan yaitu seluruh sarana dan prasarana yang
dimiliki, dioperasikan dan dipelihara oleh unit pelaksana
Teknis Distrik Navigasi guna memperlancar kegiatan
perau'atan/ pemeliharaan, bongkar muat sarana bantu
navigasi pelayaran, yang meliputi:

1) jumlah unit bengkel yang digunakan untuk
melaksanakan perbaikan, perawaran sarana dan
prasarana operasional kenavigasian, yang meliputi:

a) Unit Bengkel Kelas I;

b) Unit Bengkel Kelas II.

2) panjang lari (m') dermaga yang dimiliki dan
digunakan untuk sandar liapal, bongkar muat barang-
barang operasional kenavigasian, bunker dan lain_lain;

j .
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,keseluruhan luas meter persegi (*t) dari Taman
, Pelampung yang digunakan untuk melaksanakan

kegiatan pemeliharaan, pera''ffatan, penyimpanan
pelampung suar. bangunan atas (upper struktur), dan
ballast/sinker;

keseluruhan luas meter persegi (m2) dari Gudang yang
digunakan untuk . menyimpan barang-barang/
perlengkapan operasional sarana bantu navigasi
pelayaran, kapal negara, dan barang-barang persediaan

. kenavigasian;

jurnlah unit Alat AngkaV Alat Angkut yang digunakan
untuk memperlancar tugas-tugas operasional
kenavigasian.

Pasal 5

unsur penunjang sebagaimana dimaksud pada pasal 3 yaitu seluruh
Lrnsur diluar dari unsur pokok yang digunakan untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Unit pelaksana Teknis
Distrik Navigasi yang terdiri dari sub-sub unsur:

a. jumlah Arggaran Belanja Negaia yaitu keseluruhan anggaran
yang dialokasikan oleh Negara melalui Anggaran pendapatan
dan Belanja Negara pertahun guna pelaksanaan kegiatan rutin
dan operasional pada unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi;

b. jumlah seluruh asset penunjang yang dimiliki, yaitu
keseluruhan sarana dan prasarana yang digunakan untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi, yang meliputi:

1) luas meter persegi (m2) dari bangunan kantor yang
digunakan sebagai tempat kerja administrasi Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi;

2) jurnlah kendaraan operasional, yaitu seluruh kendaraan
roda empat yang digunakan untuk memperlancar dan
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi ;

3)

4)

s)
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c. jurnlah pegalvai non operasional yaitu keseluruhan personil
Unit P,elaksana Teknis Distrik Navigasi yang melaksanakan
tug?s bidang admrnistrasi guna mendukung kelancaran

. pelaksanaan tugas dan fungsi unit Pelaksana Teknis Distrik
. Navigasi.

Pasal 6

unsur pokok/utama sebagaimana dimaksud clalam pasal 4, cliberi
nilai bobot 80 %, terdiri dari Sub Unsur-Sub Unsur:

a. totai jam operasional seluruh Sarana Bantu Navigasi
Pelayaran selama satu tahun, yang diberi nilai bobot 14 yo,
yang melipuii:

i) total jam operasional seluruh Menara Suar selama satu
tahun, diberi nilai bobot 5 o/o;

2) total jarn operasional Rambu Suar selama satu tahun,
diberi nilai bobot 4 o/o;

3) total jam operasional Pelampung Suar selama satu
tahun, diberi nilai bobot3 o/o;

4) total jarn operasional Tanda Siang / Anak pelampung
selama satu tahun, diberi nilai bobot 2 oA.

b. total jam operasional stasiun Radio pantai selama satu tahun.
yang diberi nilai bobot 14 oh;

c. total jam operasional dari seluruh Kapal Negara Kenavigasian
selama satu tahun, dibobot 12 o/o;

d, obyek pelayanan diberi nilai bobo | 5 Vo,yang meliputi:

1) panjang alur pelayaran dalam nautical mills, diberi
nilai bobot 1 0,6;

2) wilayah kerja dalam nautical mills, diberi nilai bobot
I o/o:
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3) panjang garis pantai dalam nautical mills, diberi nilai
bobot I o/o;

4) jumlah unit pelabuhan di wilayah kerja, diberi nilai
b o b o t  1 % ;

5) jurnlah unit kunjungan kapal, diberi nilai bobot
\ oh.

e. instansi  te;rkai t  d iber i  bobot 4 o/o,yangmel iput i :

1) jumlah unit Kantor Administrator Pelabuhan/ Kantor
Pelabuhan, diberi nilai bobot I o/o;

2) jumlah unit Penyelenggara Kepanduan, diberi nilai
bobot I %:

3) jumlah unit Pemerintah Propinsi, diberi nilai bobot
I o/o;

4) jumlah unit Pemerintah Kabupaten/ Kota, diberi nilai
bobot I %.

f. jumlah seluruh Petugas Operasional Kenavigasian, diberi
nilai bobot 6 o/o;

g. jumlah seluruh aset Sarana Bantu Kenavigasian, diberi nilai
bobot 7 o/o, yang meliputi:

1) jumlah unit Menara Suar, diberi nilai bobot2,5 o/o:

2) jumlah unit Rambu Suar, diberi nilai bobo t2 o/o;

3) jumlah unit Pelatnpung Suar, diberi nilai bobor 1,5 vo;

4) jumlah unit tanda siang dan anak pelampung (unit)
diberi nilai bobot I oA.

h. jumlah seluruh Stasiun Radici Pantai, diberi nilai bobot 7 oh,
yang meliputi :

1) jumlah unit Stasiun Radio Pantai Kelas I, dengan skala
nilai 4:
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2) jurnlah unit Stasiun Radio Pantai Kelas l l, dengan
skala ni la i  3:

:
3) jumlah unit Stasiun Radio pantai Kelas III, dengan

skala nilai 2;

4) jumlah unit Stasiun Radio pantai Kelas IV, dengan
skala nilai 1.

i. jumlah seluruh Kapal Negara Kenavigasian diberi nilai bobot
5,5 o/o, yang meliputi :

1) jurnlah unit Kapal Negara Kenavigasian Kelas I,,
dengan skala nilai 3;

2) jumlah ,nit Kapal Negara Kenavigasian Kelas Il,
dengan skala nilai 2;

3) jumlah unit Kapal Negara Kenavigasian Kelas III,

.dengan 
skala nilai 1.

j. fasilitas pangkalan diberi nilai bobot 5,5 oL,yang meliputi :

1) jumlah seluruh unit bengkel diberi nilai bobot 1,5 o ,
yang meliputi :

a. jumlah unit Bengkel Kelas I, dengan skala nilai 2;

b. jumlah unit Bengkel Kelas II, dengan skala nilai
l .

2) panjang lari dermaga (m' ) diberi nilai bobot I Yo;

3) luas meter persegi 1m2; Taman Pelampung, diberi nilai
bobot 1 %;

4) luas meter persegi 1m2; Gudang, diberi nilai bobot
I Yo:

5) jumlah unit Alat Angkat / Alat Angkut, diberi nilai
bobot I %.
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Pasal 7

Unsur penunjang sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 diberi nilai
bobot 20 oh, terdiri dari Sub Unsur-Sub Unsur:

a. jumlah Anggaran Belanja Negara, diberi nilai boboL S oh;

b. jumlah asset yang dimiliki, diberi nilai bobot 8 Yo, yang
meliputi:

l) luas meter persegi (rn2) bangunan kantor, diberi nilai
bobor 6 %;

2) jumlah unit kendaraan operasional, diberi nilai bobot
2 Vo:

c. jumlah pegawai non operasional kenavigasian (pegarvai
adrninistrasi), diberi nilai bobot 4 yo.

Pasal 8

Tata cara fenghitungan nilai untuk tiap-tiap unsur dan sub unsur dari
kriteria klasifikasi Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi
sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 clan Pasal 7 tercantum dalam
Lampiran Peraturan ini.

BAB III

KLASIFIKASI

Pasal 9

Penetapan klasifikasi Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi,
didasarkan pada jumlah nilai akhir yang diperoleh suatu Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi.

RKM KRITENA (ltuil Mcnprn Fioll)Fedh hk l 3



Pasa i  l0

Berclasarkah jumlah nilai akhir yang diperoleh Unit pelaksana
Teknis Distrik Navigasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9, Unit
Pelaksana T'eknis Distrik Navigasi diklasit-ikasikan dalarn kelas
sebagai ber'ikut:

a. Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I;

b. Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas II;

c. Unit Pelaksana Teknis Distrik Navisasi Kelas III.

Pasal  I  1

Jurnlah batasan nilai untuk masing-masing kelas Unit pelaksana
Teknis Distrik Navigasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 10,
ditetapkan sebagai berikut:

a. Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I, dengan nilai
lebih dar i  4,913.

b. Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas II, dengan nilai
3,467 samoai dengan 4,913.

c. Unit Pelaksana Teknis Distrik Navi_easi Kelas III, dengan
nilai kurang dari 3,467.

BAB IV

KETBNTUAN LAIN.LAIN DAN PENI]TUP

Pasal 12

Berdasarkan klasifikasi sebagaimana ditetapkan dalam peratuan ini,
Menteri Perhubungan dengan Peiaturan tersendiri menetapkan
organisasi dan Tata Kerja serta Klasifikasi unit peraksana Teknis
Distrik Navigasi, dengan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan
dari Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan
aparatur negara.
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Pasal 13

Klasifikasi unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi dirinjau dan
die'aluasi kemL,ali dalam waktu paling lama 5 (lim"a) tahun.

Pasal 14

Perubahan atas Kriteria Klasifikasi unit pelaksana teknis Distrik
Navigasi menurut Peraturan ini ditetapkan oleh Menteri
Perhubungan setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan tertulis
dari Menteri yang bertanggung jawab di bidang p"nduyugunuun
aparatur negara.

Pasal  l5

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di
Pada tanggal

JAKARTA
12 Juni 2006

MENTERI PERHUBUNGAN

ttd.

M. HATTA RAJASA

SALINAN Peraturan Menteri perhubungan ini disampaikan kepada :
l. Ketua Badan Pemeriksa Keuansan:
2 Menteri Negara Pendayagunuutiepuratur Negara;
3. ivlenteri Keuangan;
4. Kepala Badan Kepegawaian Negara;
5. Direktur Jenderal Anggaran dan Perimbangan Keuangan, Departemen Keuangan;
6. Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, pira Direktur Jenderal, para KepaL Badan

dan para Staf Ahli Menteri Perhubungan di lingkungan Departemen perhubungan;
7 ' Para Kepala Biro, Sekretaris Inspektorat Jendeial, para Sekretaris Direktorat Jinderal,

para Sekretaris Badan, d3n para Kepala Pusat di lingkungan Departemen
Perhubungan.

sesuai dengan aslinya'Hfirn dan KSLN

. 12010s102
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PBRHUBUNGAN

NOMOR : ror 29 TAHUN 2006
TANGGAL : 12 JUNI 2006

TATA CARA PENGHITUNGAN
KRITBRIA KLASIFIKASI UNIT PELAKSANA TBKNIS

DISTRIK NAVIGASI

I .  U M U M

1. Penilaian kriteria klasifikasi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Distrik Navigasi
didasarkan pada beban kerja dari masing-masing Unit Pelaksana Teknis
Distrik Navi-easi sesuai dengan kondisi dan data nyata di lapangan.

2. Beban kerja tersebut tercermin dari unsur pokok sebagai unsur utanra dari
kegiatan Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi dan unsur penunjang.

3. Unsur PokokAitama tercliri dari sub unsur-sub unsur:

a. Total Jam Operasional Sarana Bantu Navigasi Pelayaran selama satu
tahun, yang rneliputi:

l) Total Jam Operasionai seluruh Menara Suar selama satu
tahun, dalarn satuan jam/tahun;

2) Total Jam Operasional seluruh Rambu Suar selama satu
tahun, dalam satuan jam/tahun;

3) Total Jam Operasional seluruh Pelampung Suar selama satu
tahun, dalam satuan jam/tahun;

4) Total Jam Operasional seluruh Tanda Siang / Anak
Pelampurrg selama satu tahuri, dalam satuan jam/tahun.
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b. Totai jam operasional Stasiun Radio pantai (sRop) selama satu
tahun, yang rneliputi:

l) Totaljarn operasional stasiun Radio pantai Kelas I selama
satu tahun, dalam satuan jam/tahun;

2) Totdl jam Operasional Stasiun Radio Pantai Kelas II selama
satu tahun, dalarn satuan jamltahun;

3) fotal Jam Operasional Stasiun Radio Pantai Kelas III selarna
satu tahun, dalarn satuan jarn/tahun;

4) Total Jarn Operasional Stasiun Radio Pantai Kelas IV selama
satu tahun, dalam satuan jam/tahun.

c. Total Jam operasional Kapal Negara Kenavigasian selama satu
tahun, yang meliputi:

1) Total Jam operasional Kapal Negara Kenavigasian Kelas I
selama satu tahun, dalam satuan jam/tahun;

2) Total Jarn operasional Kapal Negara Kenavigasian Kelas II
selama satu tahun, dalam satuan jam/tahun;

3) Total Jam operasional Kapal Kenavigasian Negara Kelas III
selama satu tahuu, dalam satuan jam/tahun.

d. Objek Pelayanan, yang meliputi:

i) Panjang Alur Pelayaran dalarn satuan nautical'r i l ls;

2) Wilayah Kerja dalam satuan nautical mills;

3) Panjang Garis Pantai dalarn satuan nautical mills;

4) Jumlah Pelabuhan di wilayah kerja dalam satuan unit;

5) Kunjungan Kapal dalam satuan call/tahun.
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e. Jumlah Instansi terkait yang meliputi:

1) .Turnlah Kantor Adrninistrator Pelabuhan atau Kantor
Pelabuhan, dalam satuan unit;

2) Jurnlah Penyelenggara Kepanduan, dalam satuan unit;

3) Jumlah Pemerintah Propinsi, dalam satuan unit;

4) Jumlah Pernerintah Kabupaten atau Pemerintah Kota, daram
satuan unit.

f. Jurnlah Petugas operasional Kenavigasi dalarn saruan orang.

g. Jurnlah Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, yang meliputi:

1) Jumlah menara suar, dalam satuan unit;

2) Jumlah rambu suar, dalam satuan unit;

3) Jumlah pelampung suar, dalam satuan unit;

4) Junilah tanda siang dan anak pelampung, dalam satuan unit.

h. Jumlah Stasir-rn l{adio Pantai, yang meliputi:

l) Jumlah Stasiun Radio Pantai Kelas I, dalanr satuan unit;

2) Jumlah stasiun Radio Pantai Kelas II, dalam satuan unit;

3) Jumlah stasiun Radio Pantai Kelas III, dalarr satuan unit;

4) Jumlah Stasiun Radio Pantai Kelas IV, dalam satuan unit.

i. Jumlah Kapal Negara Kenavigasian, yang meliputi:

1) Jumlah Kapal Negara Kenavigasian Kelas I, dalam satuan
u n i t :

2) Jumlah unit Kapal Negara Kenavigasian Kelas II, dalam
satuan unit;

3) Jumlah unit Kapal Negara Kenavigasian Kelas III, dalam
satuan unit.
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4 .

j  Fasil itas pangkalan yang rneliputi:

l) Jurniah bengkel, yang rneliputi:

a) Juurlah Bengkel Kelas I, dalam satuan unit;

b) Jumlah Bengkel Kelas II, dalam satuan unit.

2) Panjang dermaga dalarn satuan meter lari (rn');

3) Luas Taman Pelampung dalam satuan meter persegi (r ');

4) Luas gr.rdang dalam satuan meter persegi (*');

5) Alat angkut/angkat dalam satuan unit.

Unsur Penunjang terdiri clari:

a. Jurnlah Anggaran Belanja Negara, dalam satuan Rupiah;

b. Jumlah asset penunjang yang dimiliki, terdiri dari:

1) Luas bangunan kantor, dalam satuan meter persegi (^');

2) Jumlah kendaraan operasional, dalam satuan unit.

c, Jumlah Pegawai Non Operasional /Pegawai Administrasi, dalam
satuan orang.

Untuk pertama kdli di dalam melakukan penilaian, acuan data unsur dan
sub unsur yang digunakan adalah data dari seluruh Unit Pelaksana Teknis
Distrik Navigasi Kelas I yang ada pada saat ditetapkannya Peraturan ini
yaitu data dari Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I Tanjung
Priok, unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I surabaya, unir
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I Tanjung Pinang, Unit Pelaksana
Teknis Distrik Navigasi Kelas I Dumai, Unit Pelaksana Teknis Distrik
Navigasi Kelas I Belawan, Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I
Samarincia, Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I Makasar, dan
Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I Bitung, karena data unsur
dan sub unsur dari Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I ini dapat
mewakili kelas tertinggi.
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I I . TATA CARA PENILAIAN

1. Unsur pokok/utama clan unsur penunjang lebih lanjrrr dijabarkan menjadi
sttb unsur-sub unsur, yang masing-masing diberi nilai bobot prosentase
(%) secara proporsional.

Setiap sub unsur dicari Nilai Tengah, Nilai Interval dan Nilai Evaluasi.

Secara urnum penetapan Nilai Tengah Srlb Unsur ditentukan dengan cara
rrenjumlahkan data sub unsur- sub unsur dari Unit Pelaksana Teknis
Distrik Navigasi Kelas I yang ada pada saat ditetapkan Peraturan ini dibagi
dengan jurnlah Unit Pelaksana Teknis Kelas I tersebut (terdapat 8 Uuii
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I).

Data Sub Unsur Unit Pelaksana Teknis Kelas I
Nilai Tengah Sub lJnsur:

Jurllal"r Unit Pelaksana Teknis Kelas I

Acuan nilai yang dipilih untuk Nilai Tengah adalah nilai 6.

Penghitungan Nilai Tengah dari Sarana Bantu Navigasi Pelayaran,
ditentukan dengan cara menghitung jam operasional dari seluruh sarana
bantu navigasi pelayaran pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi
Kelas I (UPT Disnav Kelas I) selama satu tahun dibagi jumlah Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas L

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jam Opei-asional Menara Suar selama
satu tahun:

I menara suar UPT Disnav Kelas I X janr operasional perhari X 365 (umlah hari satu tahun)

I UPT Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitun_ean Nilai Tengah Jam Operasional Rambu Suar selama
satu tahun:

f ranrbu suar UPT Disnav Kelas I X jam operasional perhari X 365 (jumlah hari satu tahun)

I UPT Distrik Navigasi Kelas I.

2 .

1

4 .

5 .
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6.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jam Operasional Pelarnpung Suar
selama satu tahun:

I pelampung suar UPT Disnav Kelas I X jam operasional perhari X 365 (umlah hari satu tahun)

I  UPT Distr ik Navigasi Kelas I .

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jarn Operasional Tancla Siang / Anak
Pelampung selama satu tahun:

I randa Siang / Anak Pelampung UPr 
?ffLf,ej;:li 

r:* operasional perhari X 365 (jumtah

I UPT Distrik Navigasi Kelas L

Penghitungan Nilai Tengah Stasiun Radio Pantai, ditentukan dengan cara
menghitung jam operasional dari seluruh Stasiun Radio Pantai pada Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I (UPT Disnav Kelas I), baik
Stasiun Radio Pantai Kelas I yang beroperasi 24 jamlhari, Stasiun Radio
Pantai Kelas II yang beroperasi 18 jam/trari, Stasiun Radio Pantai Kelas III
yang beroperasi 12 jam/hari, dan Stasiun Radio Pantai kelas IV yang
beroperasi 8 jam/hari, selama satu tahun dibagi jumlah Unit Pelaksana
Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jam Operasional Stasiun Radio Pantai
(SROP) selama satu tahun:

I Jam Operasional SROP pada UPT Distrik Navigasi Kelas I dalam I tahun

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitungan Nilai Tengah Kapal Negara Kenavigasian, ditentukan dengan
cara menghitung jam operasional dari seluruh Kapal Negara Kenavigasian
pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I (UPT Disnav Kelas I)
dibagi jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Saat ini telah ditetapkan jam operasi Kapal Negara Kenavigasian sesuai
dengan kelasnya, yaitu:

a. Kapal Negara Kenavigasian Kelas I beroperasi selama 2.580
jam/tahun;

b. Kapal Negara Kenavigasian Kelas II beroperasi selama 2.580
jam/tahun;

7 .
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c. Kapal Negara Kenavigasian Kelas III beroperasi 3.096 jarn/tahun).

Ilurnus Penghitungan Nilai Tengah Jam operasional Kapal Negara
Kenavigasian (KNK) selama satu tahun:

) jam Operasional KNK pada UPT Distrik Navigasi Kelas I dalam I tahun

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

8. Penghitungan Nilai fengah Alur Pelayaran, ditentukan dengan cara
rnenghiturrg total paniang alur pelayaran (dalam nautical rnil ls) pada Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I (UPT Disnav Kelas I), dibagi
jurnlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Iturnus Penghitungan Nilai Tengah Alur pelayaran:

Ti::_':L1t::T. Y:: : * _Y::::: i:l: :
I UPT Distrik Navigasi Kelas I

9. Penghitungan Nilai Tengah dari Wilal'ah Kerja, ditentukan dengan cara
menghitung total luas wilayah kerja (dalam nautical mills) pada Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I (UPT Disnav Kelas I), dibagi
iumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Wilayah Kerja:

) wilayah kerja UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

10. Penghitungan Nilai Tengah Panjang Garis Pantai, ditentukan dengan cara
menghitung total panjang garis pantai (dalam nautical mills) pada Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I (UPT Disnav Kelas I), dibagi
jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah panjang Garis pantai:

_i.:::t_l:*'*.1i::111i.::::.t:1)::t:.:::::l:l
I UPT Distrik Navigasi Kelas I
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1 1 . Penghitu'gan Nilai Tengah Jumlah perabuhan, ditentukan dengan cara
rnenghitung total seluruh pelabuhan (dalarn satuan unit) yang berada dalam
rvilayah kerja unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I, dibagi
jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jumlah pelabuhan:

I pelabuhan pada wilayah kerja upr Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitungan Nilai Tengah Kunjungan Kapal, ditentukan clengan cara
rnenghitung total, kunjungan kapal pertahun (dalam satuan unit; yung
rnelewati r,vilayah kerja unit pelaksana Teknis Distrik Navigasi (eias I,
dibagi jumlah unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas L

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Kunjungan Kapal:

I kapal pertahun yang melewati wilayah kerja UPT Distrik Navigasi Kelas I

I I lPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitungan Nilai ,tengah Kantor Adrninistrator Pelabuhan atau Kantor
Pelabuhan di wilayah kerja, ditentukan dengan cara menghitung total
seluruh Kantor Admirristrator Pelabuhan atau Kantor Pelabuhan (dutunr

latuan unit) yang berada dalam wilayah kerja unit pelaksana ieknis
Distrik Navigasi Kelas I dibagi jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik
Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Kantor Administrator pelabuhan
(Kantor ADPEL) atau Kantor pelabuhan (KANpEL):

I Kantor ADPEL/KANPEL di wilayah kerja UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kel6s I

14. Perrghitungan Nilai Tengah Unit Penyelenggara Kepanduan, ditentukan
dengan cara menghitung total seluruh Unit Penyelenggara Kepanduan yang
berada dalam wilayah kerja Unit Pelaksana Teknis Dstrik Navigasi lielai
I, diba-ei jumlah unit pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

t 2 .

1 3 .
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1 5 .

Rumus Penghitungan Nilai fengah Unit Penyelenggara Kepanduan:

) unit penyelenggara keparrduan di r.vilayah kerja UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitungan Nilai Tengah Pernerintah Propinsi, ditentukan dengan cara
menghitung seluruh Pemerintah Propinsi (dalam satuan unit) yang berada
dalam wilayah kerja Unit Pelaksana feknis Distrik Navigasi Kelas I (UPT
Disnav Kelas I), dibagi jurnlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi
Kelas I .

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Pemerintah propinsi:

I Pemerintah Propinsi di u'ilayah kerja UFT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitungan Nilai Tengah Pemerintah Kabupaten/Kota, ditentukan
dengan cara menghitung seluruh Pemerintah Kabupaten/Kota (dalam
satuan unit) yang berada dalam r,vilayah kerja Unit pelaksana Teknis
Distrik Navigasi Kelas I (uPT Disnav Kelas I), dibagi jumlah Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Pemerintah Kabupaten/l(ota:

f Pemerintah Kabupaten /Kota di rvilayah kerja UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitungan Nilai Tengah Petugas Operasional Kenavigasian, ditentukan
dengan cara menghitung seluruh Petugas Operasional Kenavigasian (dalam
satuan orang) pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I (UpT
Disnav Kelas I), dibagi jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi
Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Ten-eah Petugas operasional Kenavigasian:

I Petugas operasional Kenavigasian pada UpT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

r6 .

t t -

RKII XRITERIA ( l . lasi l  Mcnprn Finat)

r

. A
z-+



18. Penghitungan Nilai Tengah Jr,rmlah Sarana Bantu Navigasi pelayaran,
ditentukan dengan qara menghitung seluruh asset Sarana bantu Navigasi
Pelayaran (dalam satuan unit) pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi
Kelas I (UPT Disnav Kelas I), dibagijumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik
Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Menara Suar:

I Menara Suar pada UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Rambu Suar:

I Rarnbu Suar pada UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jumlah pelampung Suar:

I Pelampung Suar pada UpT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Tanda siang / Anak
Pelampung:

I Tanda siang / Anak Pelampung pada upr Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

19. Penghitungan Nilai Tengah dari Jumlah Stasiun Radio Pantai, ditentukan
dengan cara menghitung seluruh asset Stasiun Radio Pantai (SROp) (baik
SROP Kelas I, Kelas II, Kelas III dan Kelas IV) pada Unit pelaksana
Teknis Distrik Navigasi Kelas I, dibagi jumlah Unit Pelaksana Teknis
Distrik Navigasi Kelas I.
setiap Kelas stasiun Radio pantai diberi skala nilai, yaitu:

a. Stasiun Radio Pantai Kelas I diberi nilai 4;

b. Stasiun Radio Pantai Kelas II diberi nilai 3:
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c. Stasiun Radio Pantai Kelas III diberi nilai 2;

d. Stasiun Radio Pantai Kclas IV diberi nilai 1.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Stasiun Radio Pantai :

I SROP pada UPT Disnav Kelas I X Skala nilai

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

20. Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Kapal Negara Kenavigasian (KNK),
ditentukan dengan cara menghitung seluruh nilai Kapal Negara
Kenavigasian (KNK) baik Kapal Negara Kenavigasian Kelas I, Kapal
Negara Kenavigasian Kelas II, dan Kapal Negara Kenavigasian Kelas III
pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I, dibagi jumlah Unit
Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.
Setiap Kelas KapalNegara Kenavigasian (KNK) diberi skala nilai, yaitu:

a. Kapal Negara Kenavigasian Kelas I diberi nilai 3;

b. KapalNegara Kenavigasian Kelas II diberi nilai 2;

c. Kapal Negara Kenavigasian Kelas III diberi nilai 1.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Kapal Negara Kenavigasian
(KNK) :

I KNK pada UPT Disnav Kelas I X Skala Nilai

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

2t. Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Fasilitas Pangkalan, berupa Bengkel
ditentukan dengan cara menghitung Bengkel Kelas I maupun Bengkel
Kelas II dalam satuan unit pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi
Kelas I, dibagijurnlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.
Setiap Kelas Bengkel diberi skala nilai, yaitu:

a. Bengkel Kelas I diberi nilai 2;

b. Rengkel Kelas II diberi nilai 1.
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22.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Bengkel

I  Berrgkel pada UPT Distr ik Navigasi Kelas I  X Skala Ni lai

: t.lPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitungan Nilai Tengah Jurnlah Fasilitas Pangkalan, berupa Derma-sa
ditentukan dengan cara menghitung seluruh panjang dermaga dalam satuan
meter lari (m') pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I, dibagi
jurnlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah panjang Dermaga:

) panjang lari (rn') Dermaga UPT Distrik Navigasi Kelas I

f UPT Distrik Navigasi Ke-las I

Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Fasilitas Pangkalan, berupa Taman
Pelampung ditentukan dengan cara menghitung seluruh luas Taman
Pelamlurrg dalam satuan meter persegi (m2) pada Unit Pelaksana Teknis
Distrik Navigasi Kelas I, dibagi jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik
Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Luas Taman Pelampung:

) Luas meter persegi 1m2) Taman Pelampung UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Fasilitas Pangkalan, berupa Gudang
ditentukan dengan cara menghitung seluruh luas gudang dalam satuan
meter persegi (m') pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I,
dibagi jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Luas Gudang:

I luas meter persegi 1m2; Gudang UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

. \^
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25. Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Fasilitas Pangkalan, berupa Alat
Angkat/Alat Angkut ditentukan dengan cara menghitung jumlah seluruh
alat angkat/ alat angkut dalam satuan unit pada Unit Pelaksana Teknis
Distrik Navigasi Kelas I, dibagi jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik
Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Alat Angkat/ Alat Angkut:

f unit alat angkatl alat angkut UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitungan Nilai Tengah Anggaran Belanja Negara pertahun ditentukan
dengan cara menghitung.rata-rata Anggaran Belanja Negara selama 2 tahun
terakhir pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I, dibagi
jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Anggaran Belanja Negara pertahun:

) rata-rata Anggaran Belanja Negara 2 tahun terakhir UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

Penghitr,rngan Nilai Tengah Asset Luas Bangunan Kantor ditentukan
dengan cara menghitung seluruh luas bangunan kantor dalam satuan meter
persegi (m') pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I, dibagi
jumlah Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.

Rumus Penghitungan Nilai Tengah Luas Bangunan Kantor:

) luas meter persegi (m2) bangunan kantor UPT Distrik Navigasi Kelas I

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

28. Penghitungan Nilai Tengah Asset Kendaraan Operasional ditentukan
dengan cara menghitung seluruh jumlah kendaraan operasional roda empat
dalam satuan unit pada Unit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I,
dibagi jumlah Upit Pelaksana Teknis Distrik Navigasi Kelas I.
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Rttmus Pengliitungan Nilai Tengah Jurnlah Kendaraan Operasional:

I unit kenclaraan operasional UPT Distrik Navigasi Kelas I
---  -- : ---  ---

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

29. Penghitungan Nilai Tengah Jumlah Pegawai Non Operasional ditentukan
dengan cara rnenghitung seluruh jumlah Pegawai Non Operasional/
pegawai di bidang administrasi dalam satuan orang pada Unit Pelaksana
Teknis Distrik Navigasi Kelas I, dibagi jumlah Unit Pelaksana Teknis
Distrik Navigasi Kelas L

Rumus Penghitungan Nihi Tengah Jumlah Pegawai Non Operasional:

I pegawai non operasional UPT Distrik Navigasi Kelas i

I UPT Distrik Navigasi Kelas I

30. Nilai interval sub'unsur ditentukan dengan cara rnembagi hasil nilai tengah
sub unsur dibagi acuan nilai yang dipilih yaitu 6.

Rumus Penghitungan Nilai Interval Sub Unsur:

Nilai Tengah sub unsur
Nilai Interval Sub Unsur=

Acuan nilai yang dipilih (nilai 6)

3 l. Setelah nilai intervai did.apat, selaniutnya disusun nilai untuk tiap-tiap sub
unsur dari nilai 1 sampai nilai 10 sesuai dengan nilai interval, dengan nilai
tengah menjadi nilai interval ke 6.

32. Nilai Evaluasi ditentukan dengan cara mengkalikan nilai masing-masing
sub unsur yang didapat oleh masing-masing Unit Pelaksana Teknis Distrik
Navigasi sesuai intervalnya dengan bobot yang diberikan untuk sub unsur
tersebut.

Rumus Penghitungan Nilai Evaluasi:

Nilai Evaluasi = Nilai Sub Unsur X Bobot
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a a

. A
J + .

Masing-rnasing nilai evaluasi dari setiap sub unsur (baik unsur
pokolVutama mauplrn Llnsur penunjang) selanjutnya dijurnlahkan untuk
menjadi bahan dalam menentukan nilai klasif ikasi.

Penentuan Klasifikasi/ Kelas Unit Pelaksana Teknis Distrik Navieasi
dilakukan dengan cara:

a. Menetapkau nilai interval kelas, yaitu Nilai Tertinggi dikurangi Nilai
Terendah dibagijumlah kelas UPT yang diinginkan (yang dalam hal
ini dibagi dalarn 3 (tiga) kelas)

Nilai Tertinggi - Nilai Terendah
Nilai Interval Kelas =

Jumlah Kelas UPT ( 3 kelas)

Batasan nilai minimal UPT Distrik Navigasi Kelas I ditentukan
dengan cara Nilai Tertinggi dikurangi Nilai Interval kelas.

Nilai minimal Kelas I : Nilai Tertinggi - Nilai Interval Kelas

Batasan nilai UPT Distrik Navigasi Kelas II ditentukan dengan cara
Nilai minimal Kelas I dikurangi Nilai Interval kelas.

Nilai minimal Kelas II = Nilai minimal Kelas I - Nilai Interval
kelas

Batasan nilai uPTDistrik Navigasi Kelas III ditntukan dengan cara
menetapkan nilai dibawah Nilai Minimal Kelas II.

b .

c.

d .
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III. KOMPONEN DAN BI]SARAN NILAI BVALUASI MASING-MASING SUB
UNSUR

A. lJnsur Pokok / Utama (80%)

1. Total Jarn Operasional Sarana Bantu Navigasi Pelayaran pertahun
( r4  %)

a. Total Jam Operasional Menara Suar pertahun (5 %)

NO DATA (DALAM INTEITVAL)
JAM / TAHUN

NILAI
EVALUASI

t 0,01 s.d 22.082.50 I
I

2. 22.082,51 s.d 44.165.00 2
44.165.01 s.d 66.247.50 J

A
T . 66.247.51 s.d 88.330.00 4
5 . 88 .330.01 s.d 1 1 0 . 4 1 2 . 5 0 5
c . 1 1 0 . 4 1 2 , 5 1s.d 132.495.00 6
7 . 132.495,01 s.d r54.577.50 7
8 . r54.577,5rs.d r76.660.00 8
9 . 176.660,01 s,d r98.742.s0 9
1 0 . 198.14:2.51keatas 1 0

b. Total Jam Operasional Rambu Suar pertahun (4 %)

NO DATA (DALAM INTERVAL)
JAM / TAHUN

NILAI
EVALUASI

I 0,01 s.d 81.577,50 I
2. 81 ,577,51 s.d 1 6 3 . 1 5 5 , 0 0 2
1 1 6 3 . 1 s 5 . 0 rs.d 244.732.50 J

4 . 244.732,51 s.d 326.310,00 4
5 . 326.3  10 .01 s.d 407.887.50 5
6 . 407.887.51 s.d 489.465,00 6
7 . 489.465.01 s.d 57t.042.50 7
8 . 57t.042.51 s.d 652.620.00 8
9 . 6s2.620.0r s.d 734.t97.50 9
1 0 , 734.197,51keatas l 0

RKM KRI' fERlA ( l t . r i l  l r lcnpan Final) 3 l



c. Total Jam Operasional Pelarnpung Suar pertahun (3 %)

d. Total Jam Operasional Tanda Siang / Anak pelampung
perthhun (2 %)

NO DATA (DALAM INTERVAL)
JAM / TAHUN

NILAI
EVALUASI

0,01 1 s.d I  t6.333.75 I
2. 16.333,76 s.d 32.667,50 2
a 32.667.5r s.d 49.00t,25 1

J

4. 49.001,26 s.d 65.335,00 i.t

5 . 65 .335,01 s.d 81.668,75 5
6 . 81.668.76 s.d 98.002.s0 6
7. 98.002,51 s.d 114.336,25 1
8. 114.336,26 s.d 130.670.00 8
9. 130.670.01s.d r47.003.7s 9
1 0 , t47.003.76keatas r0

2. Total Jarr operasional stasiun Radio pantai (sRop) pertahun
( r4  %)

NO DATA (DALAM INTERVAL)
JAM / TAHUN

NILAI
EVALUASI

I 0.0r s.d 6.782,92 I
2. 6.782,93 s.d 13.s6s.83
3 . l3 .565,84 s.d 20.348,75 a

J

4, 20.348.76 s.d 27.r31,67 4
5 . 27.131,69 s.d 33.914,59 5
6. 33 .914,59 s.d 40.697,50 6
7. 40.697,51 s.d 47.480,42 7
8 . 47.480.43 s.d 54.253,33 8
9. 54.263,34 s.d 61.046.25 9
1 0 . 6r.046.26keatas 1 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
JAM / TAHUN

NILAI
EVALUASI

I 0.01 s.d 36.s00
2. 36.s00.01 s.d 73.000 2

730000r s.d 109.500 J

+. 109.500,01 s.d 146.000 +
5. 146.000,01 s.d 182.500 5
6 . I  82.500,01 s.d 219.000 6
7 . 219.000.01 s.d 255.500 7
8 . 255.500.01 s.d 292.000 8
9. 292.000.01 s.d 328.500 9
i 0 . 328.500.01 keatas l 0
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3. "l'otal 
Jam operasional Kapal Negara Kenavigasian perlahun (12 %)

NO DATA (DALAM INTERVAL)
JAM / TAHUN

NI[,AI
EVALUASI

I 0,01 s.d 1 . 9 5 6 , 5 0 I
a 1 . 9 5 6 , 5 1 s.d 3 .91  3 ,00 2

3 . 9 1 3 , 0 1 s.d 5 .869,50 a
J

t l
T : 5.869.5  I s.d 7.826.00 4
) . 7.826,01 s.d 9.782,50 5
6 . 9.782.5r s .d l  r . 739 .00 6
7 . 1 1 . 7 3 9 , 0 1 s.d 1  3 .695,50
8 . r  3 .695,51 s .d 15.652,00 8
9 . 15.652.01 s.d 17.608,s0 9
1 0 . 17 .608.51 keatas t 0

4. Objek Pelayanan (5 %)

a. Panjang Alur Pelayaran (nautical mills) (l %)

b. Wilayah Kerja (dalam nautical rnills) (l %)

NO DATA (DALAM INTERVAL)
NAUTICAI, ]UILLS

NILAI
BVALUASI

I 0,01 s.d 2 t 4 . t 0 I

214.11 s.d 428.2r 2
J . 428,22 s.d 642,31 J

+ . 642,32 s.d 856,42 4
5 . 856,43 s.d 1.070.52 5
6. 1.070,53 s.d t.284.63 6

|.294,64 s.d 1.499,73
8 . 1.498,74 s.d r . 7  t2 .83 8
9. r ,7 t2 .84 s.d t.926.94 9
l n r.926.95keatas l 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
NAUTICAL MILLS

NILAI
EVALUASI

I 0,01 s.d 13.720.06 I
13.720.07 s.d 27.440.t3 2

a 27.44A.t4 s.d 4 1 . 1 6 0 , 1 9 a
J

A 4r.160.20 s.d 54.880.25 4
5 . 54.880.26 s.d 68.600.31
6. 69.600,32 s.d 82.320.38 6
7. 82.320,39 s.d 96.040,44 I

8 . 96.040,45 s.d r09.760.s0 8
9. 109.760.51s.d 123.480.56 9
10 . r23.490,57keatas l 0
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c. Panjang Garis Pantai (dalam nautical mil ls) (l %)

d. Pelabuhan di Wilayah Kerja (unit) (t %)

e. Kunjungan Kapal (call/tahun) (l %)

RKM KRITERIA (H.silMcnprn Finrt)
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NO DATA (DALAM INTBRVAL)
NAUTICAL MILLS

NILAI
EVALUASI

0 .01 s.d 348-67 I
1 348.68 s.d 697.33 2
3 . 697,34 s.d 1.046,00
+ . l .046 ,01 s.d 1.394.67 A

5 . 1 .394,69 s .d 1.743,33
6. t .743,34 s.d 2.092,00 6

2.492,01 s.d 2.440.67 7
8 . 2.440,68 s.d 2.789.33 8
9. 2.789,34 s.d 3 . 1 3 8 , 0 0 9
1 0 . 3 . r38 .0 rkeatas 1 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

I 1
I s .C J I

2. 4 s.d 6 z
a
1 s.d 9
AT l 0 s .d t 2 4
5 l a

t 1 s .d l { 5
6 l 6 s .d t 8 6
/ l 9 s.d 2 l 7
8. 22 s .d - t A

z + 8
9. 25 s.d ^ n

/ - I 9
1 0 . 28 keatas l 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
CALL / TAHUN

NILAI
EVALUASI

1 I s.d 4.072 I
2. 4.073 s.d 8 .144 2

8 . 1 4 5 s.d t2.2t6 J

4 . 12.217 s.d 16.288 4
5 . 16.289 s.d 20.360 5
6. 20 .361 s .d 24.432 6
7 . 24.433 s.d 28.504 7
8 . 28.s0s s.d 32.576 8
9. 32.577 s.d 36.648 9
1 0 . 36.649 keatas l 0



5. Instansi Terkait (4 %)

a. Katrtor Adrninistrator Pelabuhan / Kantor Pelabuhan (unit)
(1  %)

NO DATA (DALAM INTBRVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

I s.d J I

2. 4 s .d 6 t
L

a s.d 9 J
A1+. 10 s.d t2 A.t

5 . 1 a s.d l 5 5
6. l 6 s .d 1 8 6
7. l 9 s.d 21
8 . 22 s .d 24 8
9 . 25 s.d 27 9
1 0 , 28 keatas 1 0

b. Penyelenggara Kepanduan (unit) (l %)

c. Pemerintah Propinsi (Unit) (l %)

NO DATA (DALAM INTERVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

l . 1 I
2. 2 2
J . a a

J

4. A
a 4

5 . 5 5
6. 6 6

7
8 . 8 8
9 . 9 9
1 0 . I0 keatas 1 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

1 I s.d J 4
2. 4 s.d 6 7

7 keatas l 0
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e. Pemerintah Kabupaten / Kota (Unit) (l o/o)

6 . Petugas Operasional Kenavigasian (orang (6 %)

Junrlah Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (7 %)

a. Jurnlah Menara Suar (unit) (2,5%)

7 .

NO DATA (DALAM INTERVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

I s.d a
J

2. A
a s.d 6 a

1 s.d 9 J

4 . l 0 s.d t 2 4
) . 1 a

I J s.d l 5 5
6. l 6 s.d 1 8 6

1 9 s.d , ) l
L I

8 . 22 s.d a A 8
9 . 25 s.d 27 9
1 0 . 28 keatas 1 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
OITANG

NILAI
BVALUASI

I s.d 40 I
2 . 4 t s.d 80 2

8 1 s.d t2a J

+ . t21 s.d 1 6 0 4

5 . 1 6 1 s.d 200
6 . 201 s.d 240
1 . 24t s.d 280 I

8 . 28 i s.d 320 8
9. 321 s.d 360 9
1 0 . 3 6 1 keatas l 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

t s.d
2 . 4 s.d 6 2

s.d 9 J

+. l 0 s.d L2 4
5 . l 3 s.d l 5 5
6. 1 6 s.d r 8 6
7. 1 9 s.d 21 I

B. 22 s.d 24 8
9. 25 s.d 27 9
1 0 . 28 keatas t 0
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b. Jtrmlah Rarnbu Suar (unit) (2 o/o)

c. Jumlah Pelampung Suar (unit) (1,5 %)

d. Jumlah Tanda Siang / Anak Pelampung (unit) (l %)

NO DATA (DALAM INTBRVAI,)
UNIT

NILAI
EVALUASI

I s.d 9 I
i 0 s.d 1 8 2
1 9 s.d 27 J

4 . 2 8 s.d 3 6 Aa

3 7 s.d 45 5
6. 46 s,d 54 6

5 5 s.d 63 -

8 . 64 s.d 72 8
9. I J s.d 8 l 9
1 0 . 82 keatas 1 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

t l s.d 4 I

5 s.d 8 2
9 s.d t 2 J

1 . l 3 s.d r6 4
) . t 7 s.d 20 5
6 . 21 s.d z.t 6

25 s.d 28 7

8 . 29 s.d 32 8
9. s.d 36 9
1 0 . 37 keatas r0

NO D.ATA (DALAM INTERVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

1
I s.d 4 1

I.)
5 s.d 8 2
9 s.d T2

4 . l 3 s.d 1 6 4
\ t 7 s.d 20 5
6. 2 l s.d 24 6
7 . 25 s.d 28 7
8 . 29 s.d 32 8
9. J J s.d 36 9
1 0 . keatas l 0
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8. Jr"unlah Stasiun Radio Pantai /SROP (Unit) (7 %)

9 . Jumlah Kapal Negara ( unit ) ( 5,5 %)

Fasilitas Pangkalan (5,5 o )

a. Bengkel (unit) (1,5 Vo),

1 0 .

NO DATA (DALAM INTERVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

I s.d
2 . i+ s.d 6 2
l 1 s.d i 0 l

4. l l s.d t 4 4
5 . 1.5 s.d l 8 5
6 . 1 9 s.d 22 6

s.d 26 -

8 , 27 s.d J U 8
9. 3 l ^ l

5 . t l 34 9
1 0 . 3 5 keatas l 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

I . I I
2. a

L 2
3 . J J

+ +
5 . 5 5
6. 6 6
1. 7 1

8. 8 8
9 . 9 9
1 0 . l0 keatas l 0

NO DATA (DALAM INTBRVAL)
UNIT

NILAI
BVALUASI

I a
J

2. 2 6
5 . 3 keatas l 0
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b. Panjang Dermaga (rn') (l %)

c. Luas Tamin Pelampung (m2) (l %)

d. Luas Guclang (rn2 ) (l %)

39

NO DATA (DALAM INTERVAL)
m l

NILAI
BVALUASI

I 0,01 s.d I  1 ,00
I  l , 0 l s.d 22.00 2

a
J . 22,01 s.d 33,00 a

J

. f . 33,01 s.d 44,00 I

44,01 s.d 55,00 5
?1 55,01 s.d 66,00 6
7 . 66,01 s.d 77,00
8 . 77,01 s.d 88.00 8
9. 88.01 s.d 99,00 9
1 0 . 99.01 keatas l 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
m-

NILAI
EVALUASI

I 0,01 s.d 287,56
2. 287,57 s.d 5 7 5 , 1 3 2
a
J . s75.r4 s.d 862.69
4 . 862.70 s.d 1 . 1 5 0 . 2 5 4

5 . L150,26 s.d |  .437,91 5
6 . 1.43 '7,92 s.d 1.725.38 6

1.725,39 s.d 2.012.94 7
8 . 2.012,95 s.d 2.300.50 8
9, 2 .300,51 s.d 2.s88.06 9
10 . 2.599,07 keatas 1 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
m-

NILAI
EVALUASI

t . 0,01 s.d 99.58 I
2. 99,59 s.d t99.17 2

I  99,1 g s.d 298,75 a
J

4 . 299,76 s.d 398.33 4
5 . 398,34 s.d 497.92 5
6. 497,93 s.d 597.s0 6
7. s97.51 s.d 697.08 7
8 . 697,09 s.d 796.67 8
9. 796.68 s.d 896,25 9
1 0 . 896,26 keatas l 0
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e. Alat Angkat / Alat Angktrt ( l  %)

B. Unsur Penunjang (20 %)

1. Anggaran Belanja Negara (Rupiah) (8 %)

Jnmlah Asset (.8 %)

a. Luas Bangunan Kantor (m2) (6 %)

.t

NO DATA (DALAM INTBRVAT)
UNIT

NILAI
BVALUASI

I 1
2. z 2
3 . a

J

4. A
T A

T

5 . 5 5
6 . 6 6
1 7
8 . 8 8
9. 9 9
1 0 . l0 keatas l 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
RUPIAH

NILAI
EVALUASI

I 0,01 s.d 2.432.081.966.00 I
2 , 2.432.Ogt.966,01 s.d 4.864.r63.932.00 2
n 4.864.163.932,01 s.d 7 .296.24s.898.00 ,)

J

A.4. 7 .296.245.898.01 s.d 9.728.327 .864.00 A.}

5 . 9.728.327 .864.01 s.d 12.r60.409.830.00 5
(\ r  2.160.409.830.01 s.d 14.s92.491.796.00 6
7. t4.592.49t.796.01 s.d 17 .424.573.762.00 7
8 . 17 .024 .573 .7 62.01 s.d 19.4s6.6ss.728.00 8
9. 19.456.655 .728,01 s.d 21 .888.737.694.00 9
1 0 . 2'1.888.737.694.01keatas l 0

NO DATA (DALAM INTERVAL)
m2

NILAI
EVALUASI

0,01 s.d 165,83 I
2. 165,84 s.d 33r.67 2

3 3 1 , 6 8 s.d 497.50 3
4. 497,51 s.d 663.33 4
5 . 663,34 s.d 829.17 5
6 . 829. l 8 s.d 995.00 6
7 . 995,01 s.d 1 . 1 6 0 , 8 3 7
8 . L 160,84 s.d r.326.67 8
9. r.326.68 s.d 1.492.50 9
10 . 1.492,51 keatas 1 0
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b . Kerrdaraarr Opcrasional (unit) (2 %)

MENTERI PERHUBUNGAN

ttd.

M. HATTA RAJASA

SALINAN Peraturan Menteri Perhubungan ini disampaikan kepada :

Ketua Badan Perneriksa Keuangan;
Menteri Ne gara P endayagunaan Aparatur Ne gara;
Menteri Keuangan;
Kepala Badan Kepegar,vaian Negara;
Direktur Jenderal Anggaran dan Perimbangan Keuangan, Departemen Keuangan;
Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, para Direktur Jenderal, para Kepala Badan
dan para Staf Ahli Menteri Perhubungan di lingkungan Departemen Perhubungan;
Para Kepala Biro, Sekretaris Inspektorat Jenderal, para Sekretaris Direktorat
Jenderal, para Sekretaris Badan, dan para Kepala pusat di lingkungan
Departemen Perhubr.rngan.

sesuar
kum

NUGROH
r 120105102

3 .

l .
2 .
a

4.
5 .
6 .

7 .

dengan aslinya
dan KSLN

4 t

NO DATA (DALAM INTBRVAL)
UNIT

NILAI
EVALUASI

t
L I s .d 2 4
? . s.d 4 1

J . 5 keatas l 0

Jurnlah Pegawai Non Operasional / Administrasi (Orang) (4 %)

NO DATA (DALAM INTERVAL)
ORANG

NILAI
BVALUASI

I I

t s.d 5
,|
I

6 s.d l 0 2
l 1 s.d 1 5 l

AT , l 6 s.d 20 4
) . 2 l s.d 25 5
6. zo s.d J U 6
7 . 31 s.d 3 5 1

8 . 3 6 s.d 40 8
9. 4 l s.d 45 9
1 0 . 46 keatas 1 0

Salinan fesmi

RKM KRI IERIA (Hlr i l  Mcnpan Finat) ooc


